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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang berjudul  “Tradisi Tawan Basi Pada Kendaraan: 

Studi Kasus Masyarakat Nagari Silantai Kecamata Sumpur Kudus 

Kabupaten Sijunjung” dapat ditarik kesimpulan yaitu Tradisi tawan basi 

merupakan tradisi yang ditujukan kepada motor dan mobil yang dilakukan 

oleh masyarakat  di Nagari Silantai Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten 

Sijunjung, dengan tujuan memperoleh keselamatan dan perlindungan 

kepada Tuhan dalam memakai kendaraan dan supaya mambang dalam 

kendaraan tidak berbahaya kepada penggunanya. 

Awalnya masyarakat Nagari Silantai dulu menggunakan kudo 

boban sebagai alat transportasi untuk membantu kegiatan masyarakat. 

Namun, sebelum kudo boban digunakan, maka kudo boban terlebih dahulu 

dikokang oleh masyarakat di Nagari Silantai. Seiring dengan 

perkembangan zaman tepatnya pada tahun 1980-an kedaraan motor masuk 

ke Nagari Silantai, sebelum kendaraan digunakan terlebih dahulu besi 

kecil dari motor diletakkan di Bukik Lontiak dan baru dilakukan tradisi 

tawan basi. Tradisi tawan basi dilakukan dimana masyarakat 

memepercayai bahwasannya setiap benda yang ada di dunia ini memiliki 

mambang begitu juga dengan kendaraan. 
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Namun, tidak semua masyarakat di Nagari Silantai masih 

menjalankan tradisi tawan basi. Masyarakat menganggap bahwasannya 

tradisi tawan basi tidak wajib untuk dijalankan dan bertentangan dengan 

kepercayaan masyarakat Nagari Silantai. Masyarakat juga beranggapan 

bahwasannya tradisi tawan basi merupakan tradisi yang hanya dijalankan 

oleh orang-orang terdahulu. 

Proses dari pelaksanaan tradisi tawan basi terdapat beberapa 

tahapan yang harus dilewati, mulai dari pencarian bahan seperti ayam, 

tawagh nan ompek, dan limau puwuik. Selanjutnya mempersiapkan 

tawagh nan ompek dan limau, menyembelih ayam, dan terakhir 

memercikkan tawagh nan ompek dan limau puwuik.  

Makna yang terdapat dalam tradisi tawan basi secara umum yaitu 

memperoleh keselamatan dan perlindungan kepada sang pencipta. Makna 

bahan-bahan yang digunakan dalam tradisi tawan basi misalnya ayam 

memiliki makna sebagai benda pengganti, tawagh nan ompek memiliki 

makna empat sahabat nabi dan empat malaikat, dan limau puwuik 

dimaknai sebagai kelemahan dari besi. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini penulis melihat bahwasannya 

keberadaan tradisi tawan basi pada kendaraan dalam masyarakat di Nagari 

Silantai masih dilakukan oleh masyarakat, walaupun sebagian dari 

masyarakat Nagari Silantai masih ada yang tidak percaya dengan tradisi 

tawan basi. Harapan penulis mengenai tradisi tawan basi semoga tradisi 
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tawan basi selalu dilaksanakan oleh masyarakat Nagari Silantai. Tradisi 

tawan basi merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh nenek moyang 

terdahulu dan diwariskan kegenerasi selanjutnya. Sehingga para generasi 

penerus mampu menjaga tradisi tawan basi dan mempertahankan dalam 

kehidupan masyarakatnya. 

Hasi dari penelitian mengenai tradisi tawan basi pada kendaraan: 

studi kasus masyarakat Nagari Silantai Kecamatan Sumpur Kudus 

Kabupaten sijunjung masih banyak kekurangan, sehingga perlu dilakukan 

penelitian yang lebih mendalam lagi terkait nilai-nilai budaya yang ada 

pada tradisi tawan basi pada kendaraan dalam masyarakat di Nagari 

Silantai Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung.   
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